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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan, kualitas layanan,
dan Islamic marketing mix terhadap kepuasan nasabah menabung di Bank Syariah
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia yang
menabung di cabang Bank Syariah Indonesia Kota Malang. Sampel dalam penelitian ini
adalah nasabah Bank Syariah Indonesia yang menabung di cabang Bank Syariah Indonesia
Kota Malang sebanyak 110 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh atau sampling total. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah non
probability sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan,
kualitas layanan, dan Islamic marketing mix secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah menabung di Bank Syariah Indonesia. Kemudahan,
kualitas layanan, dan Islamic marketing mix secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah menabung di Bank Syariah Indonesia.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemudahan, kualitas layanan, dan Islamic
marketing mix berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah menabung di
Bank Syariah Indonesia Kota Malang. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia Kota
Malang perlu meningkatkan kemudahan, meningkatkan kualitas layanan, dan
meningkatkan Islamic marketing mix agar dapat meningkatkan kepuasan nasabah
menabung di Bank Syariah Indonesia. Selain itu, Bank Syariah Indonesia juga perlu
mempertahankan kemudahan, kualitas layanan, dan Islamic marketing mix yang sudah ada
agar dapat mempertahankan kepuasan nasabah menabung di Bank Syariah Indonesia.

Xi
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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of convenience, service quality, and
Islamic marketing mix on customer satisfaction in saving at Bank Syariah
Indonesia. The population in this study are customers of Bank Syariah Indonesia
who save at the branch of Bank Syariah Indonesia in Malang City. The sample in
this study were 110 customers of Bank Syariah Indonesia who saved at the branch
of Bank Syariah Indonesia in Malang City. The sampling technique in this study is
saturated sampling or total sampling. The data collection technique used is non-
probability sampling. The data analysis used was multiple linear regression
analysis using the SPSS program. The results of the study show that convenience,
service quality, and Islamic marketing mix simultaneously have a positive and
significant effect on customer satisfaction in saving at Bank Syariah Indonesia.
Convenience, service quality, and sharia marketing mix partially have a positive
and significant effect on customer satisfaction in saving at Bank Syariah Indonesia.
The conclusion of this study is that convenience, service quality, and Islamic
marketing mix have a positive and significant effect on customer satisfaction with
savings at Bank Syariah Indonesia, Malang City.

Therefore, Bank Syariah Indonesia in Malang City needs to improve
convenience, improve service quality, and improve the sharia marketing mix in
order to increase customer satisfaction when saving at Bank Syariah Indonesia. In
addition, Bank Syariah Indonesia also needs to maintain convenience, service
quality, and the existing Islamic marketing mix in order to maintain customer
deposit satisfaction at Bank Syariah Indonesia.

xii
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1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berperan penting

University of Islam Malang

dalam perekonomian suatu negara. Semakin berkembang industri
perbankan maka semakin baik pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut.
Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi untuk menghimpun dan
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Dengan demikian, bank menjadi
wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat

secara efektif dan efisien kearah peningkatan taraf hidup rakyat.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan presensi yang kuat
untuk industri keuangan syariah, ditandai dengan sektor keuangan syariah
Indonesia seperti perbankan syariah, asuransi syariah, sukuk dan reksadana
syariah, yang menempati peringkat sepuluh teratas dunia dalam hal total
aset. Sektor lain seperti lembaga keuangan non-bank syariah lainnya yang
kini belum memiliki cukup presensi pada industri keuangan syariah global,

perlu didorong untuk mengoptimalkan pertumbuhannya.

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis

Ulama Indonesia Laju pertumbuhan industri perbankan syariah masih
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menunjukkan tren positif di tengah gempuran industri perbankan

konvensional(Utama, 2020).

Perkembangan bank syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat Indonesia sebagai
bank syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya, dan
telah lebih dahulu menerapkan sistem ini di tengah menjamurnya bank-bank
konvensional. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah
menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi
karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang menerapkan
sistem syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan. Tidak hanya itu, di
tengah-tengah krisis keuangan global yang melanda dunia pada penghujung
akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali membuktikan daya

tahannya dari terpaan krisis (Utama, 2020)

Bank syariah semakin menunjukkan adanya kemajuan setelah
disahkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, mengatur tentang
dasar hukum serta macam-macam usaha yang bisa dijalankan serta
diterapkan perbankan syariah, juga mengarahkan bank umum agar
mengadakan bank syariah dalam bentuk cabang ataupun mengubah
keseluruhan membentuk perbankan syariah. Selepas undang-undang
tersebut diperbaiki juga disetujui pemerintah (OJK, 2017). Pada Undang-
Undang No.21 tahun 2008 dibuat untuk menyusun aturan dengan rinci
serta larangan untuk perbankan syariah dan kepatutan terhadap
pendistribusian dana. Serta dikeluarkannya hukum yang dibuat bank

sentral bertujuan agar kinerja perbankan syariah senantiasa berpedoman
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pada syariat Islam juga peraturan pemerintah, masyarakat tidak dibuat
rugi nasabah, serta mendukung laju perekonomian di Indonesia (Sofyan,

2016).

Pada laporan perkembangan bank syariah di Indonesia yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 memberikan informasi
berkaitan dengan total aset keuangan syariah Indonesia telah mencapai
US$119 miliar, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar US$99 miliar.
Peningkatan total aset tersebut menempatkan Indonesia pada posisi ke-7
dengan total aset keuangan syariah terbesar di dunia. Peningkatan terbesar
berada pada instrumen sukuk dari US$57 miliar menjadi US$73 miliar.
Kenaikan tersebut disebabkan oleh penggunaan sukuk produk keuangan

syariah untuk mengurangi dampak ekonomi akibat pandemic Covid-19.

Pencapaian ini didasarkan pada Laporan Perkembangan Keuangan
Syariah Indonesia (LPKSI) tahun 2021 memaparkan bahwa aset keuangan
syariah global telah mencapai US$3,37 triliun pada tahun 2020. Angka
tersebut meningkat 13,8% dari tahun sebelumnya yaitu US$2,96 triliun,
menandakan tetap tumbuhnya industri keuangan syariah global meskipun
dihantam oleh perlambatan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Industri
keuangan syariah global diperkirakan dapat terus tumbuh hingga US$4,94
triliun pada tahun 2025, dengan pertumbuhan rata-rata 8% pada 5 (lima)

tahun ke depan (OJK, 2021).

Dalam hal ini pertumbuhan perbankan syariah meningkat dikarenakan
adanya paparan literasi dan edukasi perbankan syariah terhadap masyarakat.

Literasi dan Edukasi keuangan adalah serangkaian proses atau kegiatan
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untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan. Meningkatnya kualitas pengambilan keputusan keuangan
individu dan perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan
keuangan menjadi lebih baik, Sehingga mampu menentukan dan
memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan masyarakat dalam

rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 2017).

Indeks yang tercantum dalam Literasi Keuangan Syariah merupakan
pengetahuan individu terhadap nilai-nilai syariah Islam dalam mengelola
dan menggunakan hartanya untuk mencapai kesejahteraan secara seimbang.
Berdasarkan Indeks literasi keuangan syariah pada tahun 2019
menunjukkan peningkatan yaitu menjadi 8,93% dari sebelumnya 8,1% pada
periode survei sebelumnya tahun 2016 (OJK, 2022) . Artinya, dari setiap
100 penduduk di Indonesia, hanya terdapat 8 orang yang memiliki
pengetahuan mengenai industri jasa keuangan syariah. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Indonesia
terhadap keuangan syariah masih sangat minim. Berdasarkan persentase
Literasi Keuangan Syariah jika dilihat dari sektor industri, industri
perbankan syariah memiliki indeks literasi keuangan syariah tertinggi
dibandingkan industri keuangan syariah lainnya, yaitu sebesar 7,92% (OJK,
2022) Artinya lebih banyak masyarakat yang mengetahui atau familiar

dengan perbankan syariah dibandingkan sektor lainnya yang termasuk
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dalam sektor jasa keuangan syariah seperti pegadaian syariah, lembaga
pembiayaan, dan lain sebagainya. Inklusi keuangan dalam perspektif
syariah merupakan suatu upaya untuk meningkatkan aksesibilitas
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah, sehingga masyarakat
mampu mengelola dan mendistribusikan sumber-sumber keuangan yang

sesuai dengan prinsip syariah (Ahyar, 2019).

Peningkatan jaringan kantor perbankan syariah juga dapat
mempengaruhi inklusi keuangan syariah. Perbankan syariah dalam
beberapa tahun terakhir tampaknya telah berkembang secara signifikan.
Pada tahun 2020 yang di jelaskan Laporan Perkembangan Keuangan
Syariah tahun 2021 bahwa jumlah bank syariah telah mencapai 14 Bank
Umum Syariah, 20 Unit Usaha Syariah, dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah, dengan 3.062 jaringan kantor yang tersebar di seluruh Indonesia.
Melihat perkembangan perbankan syariah yang mulai berkembang pesat
akhir-akhir ini, semakin banyak orang yang harus memanfaatkan produk
dan administrasi keuangan syariah. Dengan asumsi perbankan syariah tidak
melakukan inovasi terkait layanan dan jaringan, ada tanda-tanda bahwa
nasabah akan beralih untuk menyimpan uang dengan akses yang lebih
terjangkau. Penting bagi perusahaan untuk menarik nasabah dan menahan

mereka agar perusahaan dapat bertahan dan maju.

Bank syariah yang sumber dananya berasal dari masyarakat dapat
berupa giro, tabungan, deposito berjangka yang disebut dengan dana pihak
ketiga (Gautama, 2021). Ketertarikan masyarakat akan produk dan jasa

yang ditawarkan oleh bank syariah, mengakibatkan pentingnya peran dana
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pihak ketiga tersebut untuk kelancaran pembiayaan. Dana pihak ketiga
menjadi sangat urgent dalam aktivitas pengembangan ekonomi masyarakat
dalam sektor riil. Tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank syariah

dapat dilihat dari peningkatan jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki oleh

bank syariah.
Tabel 1.1
Perkembangan Bank Syariah Indonesia 2017-2021 (Dalam Rupiah)

Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021
Aset 37617 T 38.727T 44457T 50.607T 74.096 T
Dana Pihak 25837 T 29.068T 33786T 38.144T 42321 T
Ketiga
Jumlah Kantor 1678 1691 1721 1825 1833
Cabang

Sumber Data : Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2021

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dana pihak
ketiga dari tahun 2017 sampai 2021 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan sebesar 63,8% sedangkan aset yang dimiliki sepanjang tahun
2017 sampai 2021 mengalami peningkatan sebesar 96,97% hal ini
menjelaskan bahwa kepercayaan konsumen terhadap pelayanan yang
diberikan sangat baik dinilai dari dana pihak ketiga serta aset yang
bertambah pada setiap tahunnya. Dalam hal ini berkaitan dengan tren
kemudahan dan kualitas layanan registrasi rekening secara mudah dan
dapat diakses oleh seluruh sektor masyarakat secara online. Perbankan
syariah tumbuh mengikuti kebutuhan pendanaan masyarakat mulai dari
sektor UMKM, industri kreatif, properti, pembiayaan haji, konsumtif,
dan sektor lainnya menggunakan bisnis model syariah. Yang dimana

nilai pelanggan merupakan keseluruhan penilaian pelanggan tentang
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kegunaan suatu produk atau jasa yang berdasarkan pada persepsi tentang
apa yang diterima dan apa yang diberikan.

Kemudahan penggunaan atau kemudahan akses (perceived easy of
use) dapat didefinisikan bahwa seseorang percaya menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha. kemudahan (perceived easy of use)
merupakan kepercayaan seseorang dimana dalam menggunakan suatu
teknologi dapat dengan mudah digunakan dan dipahami. Kemudahan
diartikan sebagai kepercayaan individu dimana jika mereka menggunakan
teknologi tertentu maka akan bebas dari upaya penggunaan (Haya dan
Tambunan, 2022).

Lebih ditekankan suatu kemudahan sebagai tingkatan kepercayaan
konsumen dinilai dari penggunaan dan pemahaman terhadap kemajuan
teknologi perbankan (Rachmawati dkk, 2019). Kemudahan yang mengarah
pada keyakinan individu bahwa pemakaian sistem tersebut tidak banyak
memerlukan usaha. Kemudahan merupakan suatu bagian dari Technology
Acceptance Model (TAM). TAM merupakan suatu teori yang menggunakan
pendekatan dengan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak
digunakan dalam mengkaji proses adopsi sistem informasi.

Kemudahan adalah tingkat kepuasan yang didapatkan konsumen dari
membeli sebuah produk atau layanan yang sesuai dengan harganya. Namun,
harga pembelian bukan satu-satunya sumber kepuasan konsumen. Ada
banyak aspek lain yang mempengaruhinya, termasuk brand, kualitas
produk, dan manfaat jangka panjang. Kemudahan juga merupakan hal yang

subjektif. kemudahan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
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kepuasan nasabah. Diantara kemudahan yang ditawarkan oleh bank syariah
adalah salah satu faktor yang mendorong kepuasan (Rachmawati et al.,
2019).

Kualitas Pelayanan dapat didefinisikan sebagai seberapa jauh
perbedaan antara kenyataan dan harapan para pelanggan atas layanan yang
mereka terima (Febriana, 2016). Kualitas pelayanan dapat diketahui dengan
cara membandingkan persepsi para pelanggan atas layanan yang benar-
benar mereka terima. Dalam sumber lain dijelaskan bahwa Kualitas
pelayanan merupakan “Tingkat keunggulan yang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi konsumen”.
Apabila jasa yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas
jasa dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika jasa yang diterima melampaui
harapan pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan ideal. Sebaliknya jika
jasa yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas
jasa dianggap buruk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan
suatu perusahaan itu ialah seberapa jauh ia dapat memenuhi harapan para
pelanggannya.

Kualitas Layanan pada dasarnya dicatat sebagai syarat penting dan
juga sebagai penentu daya saing sebuah layanan untuk membangun dan
mempertahankan hubungan dengan pelanggan dengan menentukan suatu
evaluasi keseluruhan terhadap fungsi dari apa yang diterima secara aktual
oleh pelanggan dan bagaimana layanan tersebut disampaikan (Mawardi ,
2022). Kualitas layanan yang baik dalam bank syariah menjadi penting

karena akan berhubungan dengan biaya, keuntungan, kepuasan konsumen,
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ingatan konsumen, serta kata-kata positif dari mulut konsumen. Kepuasan

salah satunya dapat dipengaruhi oleh kualitas layanan.

Marketing mix merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan secara
terpadu setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan
dari elemen lain (Mardiayanto, 2021). Elemen-elemen yang ada dalam
marketing mix adalah produk (product), Harga (Price), Lokasi ( Place) dan
promosi (promotion)”. Sedangkan konsep marketing mix dalam Islam
menekankan aspek maksimalisasi nilai, bukan maksimalisasi keuntungan
semata. Prinsip maksimalisasi nilai didasarkan pada konsep keadilan.
Konsep Marketing Mix dalam perspektif Islam meliputi lima strategi yaitu
produk, harga, distribusi, promosi, dan orang (Nasuka, 2020). Pada QS, An-

Nisa’ ayat 29 dapat kita jadikan patokan utama dalam perdagangan yaitu:
O e alf e Blas & G V) Gl A& Kl 1KE Y bl ol 6 G
2 P @ @ d S, 20%  HAso 4
Gan) S5 gl alll &) 5 2Kl Vol Wy

Artinya: “Wahai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (OS An Nisa’ Ayat 29). Ayat diatas mengatur dan mengajarkan
agar dalam perdagangan pemasaran masing-masing pihak berbeda dalam
kedudukan yang seimbang, saling menguntungkan, terbebas dari praktik

riba, maisir, gharar, dan zalim sehingga semuanya puas..
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Faktor Islamic Marketing Mix yang dilakukan ialah menggunakan
acuan bauran pemasaran seperti produk, yang ditawarkan nyata kepada
pasar meliputi ciri-ciri wujud produk, kemasan, merek dan kebijakan
pelayanannya. misalkan, kemasan pelanggan yang diharapkan mengenai
produk atau jasa yang dihasilkan yang terlihat jelas. Penampilan produk dan
jasa yang dihasilkan variabel harga yaitu jumlah uang yang harus dibayar
oleh pelanggan untuk memperoleh produk tersebut (Syukur & Syahbudin,
2020). Misalkan, harga terjangkau dan sudah sesuai dengan produk dan jasa
yang didapat oleh pelanggan variabel tempat, yakni penentuan lokal yang
strategi agar pelanggan tidak kecewa untuk mendapatkan produk yang
diinginkan ataupun pelayanan yang cepat sesuai dengan keinginan

konsumen.

Dalam praktiknya, pemasaran Islami mengikuti konsep pemasaran
tradisional. Dalam konsep pemasaran, perusahaan sebagai pemain yang
bertujuan untuk menangkap nilai dari pelanggan harus melalui beberapa
fase untuk mencapai tujuan tersebut. Pemasaran dalam Islam mengacu pada
identifikasi dan penerapan strategi maksimalisasi nilai untuk kepentingan
pemangku kepentingan dan masyarakat secara keseluruhan berdasarkan
tentang pedoman Al-Qur'an dan Sunnah. Strategi pemasaran yang dilakukan
oleh bank syariah melalui strategi bauran pemasaran (marketing mix). Yang
di dalamnya meliputi kebijakan produk, harga, promosi, tempat dan saluran
distribusi, pelayanan pegawai, proses pelayanan, dan bentuk fisik kantor

Bank Syariah itu sendiri. Sehingga dari bauran pemasaran tersebut nasabah
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dapat terpengaruh untuk mau berhubungan dengan Bank Syariah (Syafril &

Hadziq, 2021)

Marketing mix merupakan unsur-unsur internal penting yang
membentuk program pemasaran sebuah organisasi. sebagaimana yang telah
diketahui dalam strategi bauran pemasaran yang telah diketahui dalam
strategi bauran pemasaran yang telah dilakukan oleh bank syariah. Dalam
memasarkan produknya, dalam menyampaikan produk dari strategi
pemasaran mereka agar dapat diterima dan dimengerti oleh nasabah.
variabel dari bauran pemasaran adalah produk, yang ditawarkan nyata
kepada pasar meliputi ciri-ciri wujud produk, kemasan, merek dan
kebijakan pelayanannya (Tisnawati dkk, 2016). Misalkan, kemasan
pelanggan yang diharapkan mengenai produk atau jasa yang dihasilkan
yang terlihat jelas. Penampilan produk dan jasa yang dihasilkan variabel
harga ,yaitu jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk

memperoleh produk tersebut.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak semua kejadian
empiris sesuai dengan teori yang ada . Hal tersebut diperkuat dengan adanya
research GAP dalam penelitian-penelitian terdahulu, yang menunjukan
terdapat pengaruh yang berbeda dari variabel pengetahuan terhadap minat

nasabah.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemudahan, Kualitas Layanan Dan
Islamic Marketing Mix Terhadap Kepuasan Nasabah Menabung Di

Bank Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Malang)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

REPOSITORY

1.  Apakah kemudahan, kualitas layanan dan Islamic marketing mix

University of Islam Malang

berpengaruh terhadap kepuasan nasabah untuk menabung di Bank
Syariah Indonesia ?

2. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah untuk
menabung di Bank Syariah Indonesia?

3. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah
untuk menabung di Bank Syariah Indonesia?

4.  Apakah Islamic marketing berpengaruh terhadap kepuasan nasabah

untuk menabung di Bank Syariah Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini

adalah:

1.  Untuk mengetahui pengaruh Kemudahan, Kualitas Layanan, dan
Islamic Marketing Mix terhadap minat nasabah untuk menabung di
Bank Syariah Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kemudahan terhadap minat nasabah
untuk menabung di Bank Syariah Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Layanan terhadap minat
nasabah untuk menabung di Bank Syariah Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Marketing Mix terhadap minat

nasabah untuk menabung di Bank Syariah Indonesia.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

13

1.4 Manfaat Penelitian

a.  Manfaat Teoritis
1.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat
menjadi bahan referensi dan bisa dijadikan sebagai bahan
perbandingan . Selain itu dapat juga dijadikan bahan kajian yang
berhubungan dengan Kemudahan, Kualitas Layanan, dan Islamic
Marketing Mix terhadap minat nasabah untuk menabung di Bank
Syariah Indonesia.
2. Bidang ilmu
Untuk bidang ilmu pada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai bahan referensi khususnya bagi
jurusan perbankan syariah.
3. Akademisi
Untuk Akademisi dapat dijadikan sumber informasi dan
referensi mengenai Kemudahan, Kualitas Layanan, dan
Islamic Marketing Mix terhadap minat nasabah untuk
menabung di Bank Syariah Indonesia.
b . Manfaat praktis
1. Bagi Nasabah
Hasil penelitian ini diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat memberikan informasi kepada nasabah lainnya maupun calon

nasabah terkait dengan kemudahan, kualitas layanan, dan islamic
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marketing mix terhadap minat nasabah untuk menabung di Bank

Syariah Indonesia.

. OJK (Otoritas Jasa Keuangan)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
menambah wawasan, pengetahuan serta memperdalam kajian
kemudahan, kualitas, layanan, dan islamic marketing mix terhadap
minat nasabah untuk menabung di Bank Syariah Indonesia.
Manajemen Bank Syariah Indonesia

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan strategi dalam menarik

minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah Indonesia .



BAB |

KESIMPULAN DAN SARAN

REPOSITORY

1.1 Kesimpulan

University of Islam Malang

Penulisan ini bertujuan diantaranya mengetahui dan memberikan
hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda mengenai pengaruh
secara simultan maupun parsial antara variabel Kemudahan (X1). Kualitas
Layanan (X2), dan Islamic Marketing Mix (X3) terhadap variabel Kepuasan
Nasabah Menabung di Bank Syariah (). Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel
independen dalam hal ini yaitu pengaruh Kemudahan (X1). Kualitas
Layanan (X2), dan Islamic Marketing Mix (X3 secara simultan atau
bersama-bersama berpengaruh terhadap Kepuasan Nasabah
Menabung di Bank Syariah ().

2. Berdasarkan uji t (parsial) menjelaskan sebagai berikut:

a. Pengujian dari hasil pengolahan data pada variabel
Kemudahan (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Nasabah
Menabung di Bank Syariah ().

b. Pengujian dari hasil pengolahan data pada variabel Kualitas
Layanan (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Nasabah

Menabung di Bank Syariah ().

85
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c. Pengujian dari pengolahan data pada variabel Islamic
Marketing Mix (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan

Nasabah Menabung di Bank Syariah ().

1.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini masih kurangnya sosialisasi maupun edukasi
kepada masyarakat kota malang mengenai pentingnya menabung di
bank syariah, sehingga masih minimnya pengetahuan masyarakat
tentang produk-produk maupun mekanisme yang ada di lembaga
bank syariah.

2. Pengambilan sampel pada penelitian ini terbatas karena hanya
ditujukan kepada masyarakat Kota Malang saja sehingga belum
mewakili kondisi seluruh masyarakat Malang Raya seperti
Kabupaten Malang dan Kota Batu.

3. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan
menggunakan kuesioner, sehingga simpulan yang diambil hanya
berdasarkan data yang disimpulkan melalui kuesioner tanpa

dilengkapi dengan wawancara dan observasi.

1.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Bank Syariah harus lebih meningkatkan strategi dalam

mengembangkan sistem keuangan bank syariah seperti lebih
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meningkatkan sosialisasi atau promosi tentang bank syariah agar
masyarakat lebih paham dan mengetahui secara merinci tentang
bank syariah. Sehingga semakin bertambahnya pengetahuan
tentang bank syariah serta dapat meningkatkan minat masyarakat
dalam menabung di lembaga bank syariah.

Bagi Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak
jumlah sampel yang akan digunakan, serta disarankan untuk
menggunakan lebih banyak variabel dengan tujuan akan
mendapatkan lebih banyak faktor yang menjadi alasan masyarakat
memustukan untuk menjadi nasabah bank syariah, disarankan
menambahkan variabel lain. Literasi Keuangan dan Inklusi
Keuangan Syariah di Kalangan Tenaga Pendidik (Hamzah, 2019).
Diperlukan pendekatan kualitatif berupa wawancara dan observasi
agar lebih ditingkatkan literasi mengenai pengetahuan tentang
produk, implementasi, dan optimasi bank syariah berkaitan
transaksi dalam kegiatan sehari-hari. Dengan pendekatan kuantitatif
rentan terhadap persepsi responden yang tidak menggambarkan

keadaan yang sebenarnya.
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